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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur alhamdullilah ke hadirat

Allah Subhanahu Wata'ala, yang telah melimpahkan rahmat-

Nya, sehingga karya Akhir yang berjudul: Gending Gunung-

sari Kali Bagoran Suatu Tinjauan Garap Kendang Gaya
Banyumas dapat diselesaikan,

Karya Akhir ini tidak mungkin dapat selesail apa-

bila tanpa bantuan dari semua pihak. Uleh sebab itu,

dalam kesempatan ini ingin disempaikan rasa terimakasih

sedalam-dalamnya kepada:

1., Bapak Drs, Djoko Waluyo WP, S.H., sebagai kon-

Je

sultan pertama yang telah banyak memberikan
bimbingan den pengarshannya sejak awal hingga
berakhirnya penulisan karya Tulis ini; |

Bapak Drs., Marsudi, sebagai konsultan kedua
yang selalu memberikan bimbingan dan pengarah-
annya sehingga dapat terwujud Karya Tulis ini;
Kepala Perpustakaan ISI Yogyakarta beserta staf-
nya, juga kepada para nara sumber yang telah
banyak membantu dan memberikan data-data yang
sangat berguna dalam rangka penyusunan Karya
Akhir ini;

demua pihak yang tidak dapat disebutkan satu
persatu, yang telsgh memberikan dorongan dan
perhatiannya, sehingga Karya akhir ini dapat

diselesaikan,

Karena keterbatasan pengetahuan, kemampuan serta
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kegempatun yang ada, maka disadari sepenuhnya bahwa Karya
Akhir ini tidak terlepas dari kekurangan dan keteledoran,
Namun demikian diharapken Karya Akhir ini dapat merupakan
suatu ajakan dan pembangkit minat pembaca untuk memulai
kembali menggali mutiara-mutiara yang terpendam dalam
khagenah budaya Jawa.

Yogyakarta, Juni 1991
Penulis
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RINGKASAN

Karya Akhir yang berjudul Gending Gununggari
Kgli Bagoran Sugtu Tinjauan Garap Kendang Gaya Banyumas
dimaksudkan untuk mengetahui garap kendang ciblon atau
batangan delam bentuk gending ketawang irama wilet, dan
wilet rangkep. Dalam hal ini yang menjadi sasaran adalah
struktur kendangan dan garap irama dalam gending Gunung-
sari Kali Bagoran.

Dalam penyajiannya, gending Gunungsari Kali Ba-
goran bisa disajikan dalam dua fungsei, yaitu penyajian
mandiri dan penyajian sebagai iringan. Sebagai penyajian
mandiri adalah tanpa untuk mengiringi senl yang lain,
tetapli sebagai penyajian klenengan atau uyon-uyon.
Sedangken fungsi sebagai iringesn adalah untuk mengiringi
tari Gambyong gaya Banyumas. Berpijak dari dua fungsi
di atas, maka dalam Karya Akhir ini penulis mengeambil
'permasa.la.ha.n gending Gunungsari Kali Bagoran dalam fung-
sinya sebagal penyajian mandiri.

Untuk memberikan gambaran yang lebih nyata, maka
dalam tulisaxi ini diketengahka.n pola-pola kendangan gen-—
ding Gunungsari Kali Bagoran dari awal hingga akhir dalam
renyajian mandiri.

Yogyakarta, Juni 1991
Di Jurusan Seni Karawitan
Fakultas Kesenian I1SI Yogya-

karta.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Seni budaya adalah merupakan cermin dari tingkat
martabat manusia pendukungnya, maka senantiasa perlu di-
jaga keutuhan, keindshan, kegerasian, peningkatan dan
pengembangannya. Kepribadian suatu daerah dapat dilihat
lewat kesenian yang dimilikinya, sehingga dapat dikata-
kan bahwa kesenian merupakan busasnaning bangsa.1

" Menurut koenjaraningrat, kebudayaan adalah sistim
gegasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik meanugia dengan
jalan belajar. Ade tiga wujud kebudayaan:

1. Wujud kebudayaen sebagai suatu kompleks dari ide-ide,
gagasan, nilai-nilai, norma-norma dan persatuan,

2. Wajud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas
tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat.

3. Wujud kebudayaan sebagai suatu benda hasil karya
manusia.

Dalam kenyatsen kehidupan masyarskat, bahwa ketiga wujud

kebudayaan itu erat kaitannya. Wujud pertama yang meru-

pakan wujud ideml dari kebudayaan atau dapat juga dise-

but adat-istiadat, mengatur dan memetri arah kepada per-

buatandan karys manusia sehingga menghasilkan benda -

'X1 Hajar Dewentara, Kebudayasn, bagian II A.
(Yogyakarta: Majelis Lunhur Taman Siswa, 1967), p. 201.
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yang merupakan wujud kebudayaan ketiga.2 Begitu pula ke-
senian, dalam kenyataan kehidupan masyarakat juga terdapat
perpaduan ketiga wujud kebudayaan tersebut di atas.

Kesenian merupakan salah satu unsur kebudayaan di-
gamping sistim religi, organisasi sosgial, sistim matapen-~
caharian hidup, sistim peralatan hidup dan teknologi, ba-
hasa serta sistim pengetshusn. Apabila dilihat dari fung-
sinya, kesenian bukan:hanya sebagai tontonan saja, namun
gejak kesenian ivu ada sudah terjadi unsur pendidikan,
penerangan, sebagal sarana komunikasi dan masih banyak
fungsi lain., Dari kebanyakan masyarakat yang masih gwam
terhadap keseﬁian, mereka masih menganggap bahwa kesenian
itu hanya sebagai tontonan atau mempunyai nilai hiburan
saja. Sedangkan fungsi kesenian pada masyarakat modern
pada umumnya bersifat sekuler, yaitu Jjuga sebagal seni
tontonan, hal ini disebabkan karena adanya proses seku-
lerisasi yang berlangsung seiring dengan proses kehidupan
masgyarakat di dalam usaha menuju keselarasan hidup dengan
jaman modern ini. Lain halnya dengan masyarakat tradisi-
ongl, kehidupan kesenian tersebut di dalam liku-liku dean
masalahnya mempunyal arti dan fungsi yang amat penting,
khususnya pada masyarakat yang sifat religiusnya amat
kuat, kesenian merupakaen salaeh satu bagian dari hidupnya.
Dengan melalui karya seni tradisionsl, mereka mencoba
menjalin komunikagsi dengan Tuhannya. Dan lewat kesgenian

pula mereka mencoba untuk mengungkapkan segala maksud

2Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi,
(Jakartas: Aksara Baru, 1983), p. 188-190,
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den isi Jiwanya.

Dengan demikian fungsi kesenian benar-benar meru-
pakan media komunikasi dalam hal ini tidak hanya melalui
bahasa lisan saja, akan tetapi juga terjalin lewat ber-
bagai macam berkesenian.-

Borman menyatakan bahwa dalam arti luas religi
adalah sebagal penerimaan atas tata aturan dari pada ma-
nusgia ivu :aend:lr:i.,4 sehingga yang .mendoroag orang melaku-
kan tindakan-tindakan yang bersifat religi adalah emosi
keagamaan. Walaupun getarsn emosi keagamaan manusia itu
hanya berlangsung untuk beberapa detik saja namun kemu-
dian menghilang lagi.5

Emosi keagamaesn juga menyebabkan bahwa suatu benda,
tindakan atau suatu gagasan yeng biasanya tidak keramat
jika dihadapi oleh manusia yang dihinggapi oleh emosi
keagamaan tersebut, maka benda-benda, tindakan-tindakan
atau gagasan-gagasan tadi bisa menjadi keramat.

Seni tradisional adalah seni yang tumbuh dan.ter-
bentuk dalam suatu komunitag, dimana suatu sistim nilai
tradisional dipacu secara mantap oleh warga tersebut.

Sebagaimana seni tradisional yang lain, karawitan meru-

pakan karya seni Bangsa Indonesia yang telah berumur

3Bamnang Pujaswara, "Stuui Analisa Konsep Estetis
Koreografis Tari Bedaya Lembangsari", (Thesis Seniman,
tidak diterbitken, ASTI Yogyakarta, 1982), p. 2.

4Bndang Saifudin Anshari, Ilmu Filsafat dan Agsma,
(t-po’ 1979), P 36-

SKoeﬁjaraningrat, ope cit., ps 376.
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cukup tua dan sampal saat ini masih hidup dan berkembang
di tengah-tengeh masyarakat. Untuk itu kita sebagai gene-
rasi penerus bangsa perlu menjaga kelestariannya. Cara
melestarikan kehidupan seni tradisional ialah dilakukan
gsecara turun-temurun, maka pencipta atau penata seni,
penyaji sen'i, guru atau pelatih seni, organisasi atau
lembaga seni adalah pemegang peranan penting yang sesuai
dengan perkembangan Jjaman.

Karawitan telah hidup dan berkembang di Jawa dan
Bali mehurut geya dan cengkoknya masing-masing. Menurut
Djoko Waluyo, pada hakekatnya gaya itu sama dengan ceng-
kok, dan lebih tegas lagi dalam hubungan ini berarti
caking tabuhan, Jadi gaya ataun cengkok pada dasarnya
tergantung pada pelaksananya atau orang yang sebagail

pendukung suatu gaya ataun cengkok.6
A Alasan Pemilihan Judul

Di Yogyakarta memiliki karawitan, di Bali memiliki
karawitén,'.J awa Barat memiliki karawit an, Jawa Timur
memiliki Ka.:t.'awitan dan Jawa Tengah Jjuga eniiliki karawit-
an, Semuaﬁya menggtmaka:i ingtrumen gamelan, tetapi ber-
lainan dalam hal bentuk dan jenisnya. Dengan demikian
delam tiap-tiap penyajian akan memberikan bentuk dan
warna yang berbeda sesuai dengan kondisi dan situasi
lingkungan daersh masing-masing.

Di Yogyakarta memiliki bentuk penyajian gaya

6D:joko Waluyo, et. al., Tuntunan Kegenian I,
bagian I, (Dep. Dik. Bud. Propinsgi DIY, Proyek Pengem-
bangan Kesenian DIY, t. t.), p. 13.
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Yogyakarta, di Jawas Tengah juga memiliki bentuk penyajian
gaya Jawa Tengah. Kadang-kadang dalam satu daerah saja
memiliki lebih dari satu gaya atau cengkok karawitan,
gseperti yang ada di Jawa Tengah ini, Di daerah ini ter-
dapat gaya karawitanVSurakarta, Semarang, Kedu dan Banyu-
mas.

Dari banyak cengkok karawitan yang tumbuh dan ber-
kxembang di Jawa Tengah ini, penulis akan mencoba meneli-
ti dan menganaliéa karawitan gaya Banyumas. Mengingat

gaya karawitan Banyumas sangat luas, maka dalam penulisg-

an karya tulis ini akan mengambil Judul Gending Gunung-
gari Kali Bagoran Suatu Tinjauan Garap Kendang Gaya Ba-

nyumas. Adapun yang mendorong dalam pengambilan perma-
gsalahan ini sebagai tema penulisan adalah adanya gending
Gunungsari pade setiap daerah seperti Yogyakarta, Sura-
karta, Jawe Timur dan Banyumas sendiri. Gending GunungQ
sari pada masing-masing daerah tersebut banyak perbedaan.
Dari banyak perbedasn tersebut yang paling kelihatan

agak menonjol adalah gending Gunungsari yang ada di Banyu-
mas dengan name gending Gunungsari Kall Bagoran. Penon-
jolan tersebut terlihat pada segi garap, yaitu garap ira-
ma dadog, irama wilet, irama wilet rangkep dan garap sle-
peg. Garap tersebut jarang dilakukan oleh gaya karawlitan
lain seperti di Yogyakarta dan Surakarta.

Berpijak dari sinilah, meka penulis tertarik untuk
menganalisa gending Gunungsari Kali Bagoran dari garap
kendang gaya Banyumas, mengingat yang menonjol dan mem-
bedakan karawiten gaye Banyumas dengan daerah lain adalah
Pada garap kendeng. Walaupun juga ada pada garap ricikan
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1ain yeng membedekannya, tetapi tidak begitu menonjol.

B, Pembatasan Masalah

Gending yeng ada di Banyumas sebenarnya hanya ber-
bentuk lancaran, namun akibat pengaruh budaya dari Timur
dalam hal ini Surakarta dan Yogyakarta, maka perkembangan

gending gays Bamyumas mengenal bentuk Ketawang, ladrang

dan glepeg.’

Penciptaan gending-gending gaya Benyumas herasal
dari lagu vokal, ini terbukti bahwa semua gending pasti
ada lagunya., Bukti lain bisa diketahuai bahwa hampir se-
mua titilaras balungan sama dengan titilarag lagu vokal.8

Di Yogyakarta memiliki gending Gunungsarli laras
pelog ggthet barang. Garapnyé biasa yaitu irama zggggggg

dilanjutkan irama dadog. Hanya saja setelah umpak dilan-

jutkan ke bagian ngelik dan fabuhgn bglungan ngracik
yang terdirli tiga gongan, bentuk gending ketawang.9
Dalam buku gending-gending Karmwitan Jawa lengkap
Slendro Pelog jilid 3 tulisan Harsana Kodrat, juga ter-
dapat gending Gunungsari dengan larag slendro pathet nem
dan bentuknya juga ketawang. Terdiri empat gongan, satu

bagien umpak den dua bagian ngelik yeang terdiri tiga

7Wawancara dengan Rasita seorang tokoh seniman
karawitan darl Purwakerta, pada tanggal 11 September 1990
diijinkan untuk dikutip.

8Team, "Sumbangan Pikiran Karawlitan Banyumas".
(Dep. Dik. Bud, Propinsi Jawa Tengah kantor Kabupaten
Bma" 1980)’ Pe e :

9

wogl s{zkir;jo Gending-gending Jawa Gaya Yogyakar-
ta Ji1id 3. (Surakarta: ASKI SoaaTie. 197E) p.-—?f. =
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gongan atau tiga cengkok.9
Dalam kenyatasnnya, gending Gunungsari yang ter-

dapat pada kedua buku di atas balk notasi balungan mau-
garap gendingnya banyak perbedaan dengan gending uvunung-
gari yang terdapat di Banyumas, walaupun sedikit ada per-
gamaan yaitu pada bagian umpak. |

Berpijak dari hal tersebut di atas, agar mende-
kati sasaran dalam penulisan ini, maka penulis akan mem-
batasi sasaran penulisan hanya pada gending tunungsari
Kali Bagoran sebagai penyajian mandiri yaug artinya se-
bagai hiburan tanpa untuk mengiringi seni yang lain,
Penyajian ini sering disebut dengan istilah uyon-uyon
atau klenengaﬁ. Adapun sasarannya adalah garap kendang

gaya Banyumas.
Ce. Metode renulisgan

Dalam penulisan karya ilmiah, salah satu hal yang
perlu dibicarakan adalah sistimatika dan metode peneliti-
an., Penulisan gending uwunungsari Kali sBagoran dalam garap

. kendang gaya Banyumas, menggunakan metode penulisan yang
bersifat diskriptif analitis, yaitu studi kepustakaan
yang ada hubungannya dengan judul serta mencatat dan me-
nguraikan data mengenai obyek yang diteliti sebagaimana
adanya. Obyek tergebut dianalisis sehingga merupaken sa-
lah satu proses pencatatan dari obyek tertentu. Metode
ini pada dasarnyas menganalisa beberape masalah mengenai

gending Gunungsgari Kali Bagoran,

9Harsana Kedrat, G Jawa Lengkap
Slendro Pelog. (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), p. 54.
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8
Adapun tahab yang dilelui dalam penulisan ini
adalah: |
1. Tahab pengumpulan dan pemilahan data.
2, Tahab analisis dan pengolahan data.
3, Tahab penulisan.
Untuk lebih jelasnya kiranya perlu diuraikan satu
persatu.
1. Tahab pengumpulan dan pemilahan da%$a. Pengumpulan da-
ta ditempuh dengan berbagai 'cara yaitu:
a. Obgervasi ke lapangan dengan cara mengamati dan
mempelajari obyek secara langsung.
b. Wawancara dengan informan.,
c. Studi pustaka di perpustakaan:
1) Perpustakaan Fakultas Kesenian ISI Yogyakarta
kampus Utara Karangmalang Yogyakai-'ta.
2) Perpustakaan Wilayah, jalan Tentara Pelajar
- Yogyakarta.
3) Perpustakaan UGM Yogyakarta.
4) Musium Sonobudaya.
5) Perpugtakaan SMKI Banyumas.
6) Perpustakasan Figipol Unsud Purwakerta,
2. Tahab analisis dan pengolahan data.
Data yang telah dikumpulkan dengan cara di atas kemu-
dian akan diproses sebagai beri‘kut:
a. Pemilihan data sesuai dengan maksud penulisan.
b, Mengidentifikasikan data sesual dengan pendekatan
yang dilakukan.
C. Menganalisis dan mengolah data dengan cara mengu-

raikan, mempertimbangkan den mengembangkan data.
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3, Tahab penulisan
Dalam tahab ketiga ini akan dijelaskan kerangka penu-

1igan sebagai pokok-pokok yang mendasari arah pembi-
caraan. Judul penulisan adalah "Gending Gunungsari
Kali Ba.géran Suatu Tinjauan Garap Kendang Gaya Banyumas".
Adapun kerangka penulisan ini terdiri atas lima bab.
Bab I Pendahuluan. Membahas tentang alasan pemilihan
judul, pembatasan masalah, metode penulisan dan tuju-
an penulisan.

Bab II membahas tentang kendang, yang dibagi menjadi
due kendang dan kendangan secara umum dan kendang dan
kendangan dalam tradisi Banyumas. Pembshasan kendang

' gecara umum meliputi: sejarsh, fungsi, teknik pembuatan
dan cara memainkan kendang, sedang secara khusus meli-
puti macam kendangan dan teknik memainkan kendang Ba-
nyumas. Bab III membahas gending Gunungsari Kali Ba-
goran yang méiiputi gsejarah dan fungsinya.

Bab IV merupaken isi pokok dari penulisan ini, yaitu
analisa kendangan gending Gunungsari Kali Bagoran, me-
liputi struktur penyajian kendangan gending Gunungsari
Kali Bagoran dan tata irama kendangan gending Gunung-
éari Kali Bagoran. Bab V merupakan kesimpulan dan sa-

ran, kepustakaan dan daftar istilear.
D. Tujuan Penulisan

Seperti kita maklumi bahwa pembangunan merupakan
proges perubashan dan pembaharuan menuju terwujudnya ke-
majuan atau modernisasi. Pembangunan sektor kebudayaan

dalam menuju terwujudnya modernisasi sudah barang tentu
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-nilai budaya lama akan mengalami pergeseran karena

nilai
masulnya kebudayaan asinge Dalam mengantisipasi masuknya
nilai-nilai budaya asing itu maka bagaimana upaya agar
kebudayaan kita tetap eksis dan terpelihara kelangsungan
hidupnya. Oleh karena dalam penulisan ini merupakan lang-
kah awal upaya memelihara, mengembangtumbuhkan serta me-
1estarikan kebudayaan kita.

gecara khusus tujuan penulisan ini adalah sebagai
salah satu sarat untuk menyeiesaikan jenjang studi S-1
Karawitan pada jurusan Seni Karawitan Fakultas Kesenian
L5l Yogyakarfa. Selain itu juga untuk mengetahui secarsa
dekat gending Gunungsari Kali Bagoran dalam garap kendang
Banyumasan.

Dalam hal ini penulis juga bermaksud untuk mempe-
roleh informasi tentang gending-gending Banyumasan.

Apabila seluruh data diperoleh maka manfaat yang
dapat diambil dari penulisan ini adalah:
1. Memberikan informasi mengenai gending-gending Banyumas
khususnya gending Gunungsari Kali Bagoran.
2. Dengan disebarluaskan mengenai gending-gending Banyu-
masan berarti turwt pula mempertahankan eksistensi nilai-
nilai budaya bangsa yang tinggi.
3. Analiga garap gending Gunungsari Kali Bagoran dari
kendangan Banyumas dimaksudkan juga memperoleh data ga-
rap kendangan yang dapat diperbandingkan dengan garap
gending Gunungsari daerah lain, guna memperoleh dan me-
narik kesimpulan secara umum,

Sedangkan secara umum penulisan gending Gunungsari

Kali Bagoran garap kendang Banyumasan bertujuan:
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1. Menunjang usaha pemerintah dalam program pelestarian

kebudayaan daerah, seni tradisi khususnya seperti yang
tercantum dalam GBHN yang berbunyi "Pembinaan kesenian
daerah ditingkatkan dalam rangka mengembangkan kesenian
indonesia yang beraneka ragam",

2, Untuk memacu kepada generasi muda agar tetap mencintai
kebudayaen kita sendiri dan mengangkat musik tradisi ke-
dalam ilmu pengetahuan khususnya musik tradisi Jawa.

3, Sebagal inventarisasi kebudayaan Jawa terutama kebu-

dayaan Banyumas.
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